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Abstrak

Pendidikan memegang peranan penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas, sehingga guru dituntut untuk menguasai berbagai strategi dan metode pembelajaran
yang efektif agar tujuan pendidikan tercapai secara optimal. Salah satu keterampilan yang perlu
dikembangkan adalah mengajar dalam kelompok kecil, yaitu pembelajaran dengan jumlah
siswa terbatas antara 3 sampai 8 orang, yang memungkinkan guru memberikan perhatian lebih
intensif dan menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) sangat relevan diterapkan dalam
kelompok kecil karena menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran yang aktif merancang,
melaksanakan, dan mempresentasikan proyek yang mengintegrasikan prinsip konstruktivisme,
pemecahan masalah, dan riset inkuiri. Melalui strategi ini, siswa tidak hanya memahami materi
secara mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi,
kreativitas, dan kemandirian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis library
research dengan mengkaji berbagai literatur terkait, dan menemukan bahwa pembelajaran
kelompok kecil yang dipadukan dengan Project Based Learning dapat meningkatkan keaktifan,
partisipasi, dan hasil belajar siswa secara signifikan. Strategi ini juga membantu siswa dengan
karakter pendiam untuk lebih berani berinteraksi dan mengemukakan pendapat, serta
memberikan tantangan yang mendorong siswa untuk merancang solusi, mengambil keputusan,
dan melakukan penelitian secara mandiri. Dengan demikian, penerapan pembelajaran berbasis
proyek dalam kelompok kecil menjadi solusi efektif untuk mengatasi tantangan dalam proses
belajar mengajar dan meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

Kata Kunci: Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil, Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek

ABSTRACT
Education plays a crucial role in developing quality human resources, requiring teachers to
master effective strategies and methods to achieve educational goals optimally. One essential
skill is teaching in small groups, which involves instructing a limited number of students—
typically between 3 to 8—allowing for more focused attention and a more active, creative, and
enjoyable learning environment. Project-Based Learning (PBL) is highly suitable for small
group settings as it centers on students actively designing, executing, and presenting projects
that integrate constructivist principles, problem-solving, and inquiry-based research. This
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approach not only deepens students’ understanding of subject matter but also enhances higher-
order thinking skills, collaboration, creativity, and independence. Using qualitative library
research, this study finds that combining small group instruction with PBL significantly
improves student engagement, participation, and learning outcomes. It also supports students
who are typically less vocal to interact and express their ideas confidently. The challenging
nature of project tasks encourages students to plan solutions, make decisions, and conduct
research independently, fostering creativity and innovation. Therefore, implementing project-
based learning within small groups offers an effective solution to common educational
challenges and contributes to improving overall educational quality.

Keywords: Small Group Teaching Skill, Project-Based Learning Strategy

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas. Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk menggunakan
berbagai strategi dan metode yang efektif agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.
Selain itu, guru juga memegang kunci sebagai fasilitator dan motivator yang bertanggung jawab
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
Keterampilan dasar mengajar kelompok kecil adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
dapat memfasilitasi sistem pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa baik secara klasikal
maupun individu. Oleh karena itu keterampilan ini harus dilatih dan dikembangkan, sehingga
para calon guru atau guru dapat memiliki banyak pilihan untuk dapat melayani siswa dalam
melakukan proses pembelajaran.

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan saat ini adalah bagaimana menciptakan
proses belajar mengajar yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mampu
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi peserta didik. Dalam konteks
inilah, pendekatan pembelajaran yang inovatif menjadi sangat penting untuk dikembangkan.
Untuk itu, diperlukan penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang efektif agar
tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Strategi pembelajaran berbasis proyek menempatkan peserta didik dalam situasi nyata
dimana mereka harus merancang, melaksanakan, dan mempresentasikan suatu proyek sebagai
hasil dari proses pembelajaran yang mendalam. Melalui strategi ini, siswa tidak hanya dituntut
untuk memahami materi pelajaran, tetapi juga untuk menerapkan dalam kehidupan nyata
melalui kerja sama kelompok, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Dengan
menggunakan strategi ini dalam kelompok kecil diharapkan mampu meningkatkan kualitas
siswa secara signifikan, baik dari segi pemahaman konsep, keterlibatan aktif, maupun hasil
belajar secara keseluruhan.

Dalam jurnal Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek:Upaya Meningkatkan Keaktifan
Dan Hasil Belajar Di Sekolah Dasar oleh Hermawan Septa Milenia Nugraha, dkk, dijelaskan
bahwa dengan mendorong keterlibatan siswa dalam belajar, strategi ini dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih dinamis dan bermakna. Sehingga dalam tugas proyek maupun saat
mengerjakan lembar kerja, hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan.

Dijelaskan pula oleh Ani Sulistyarsi dalam jurnalnya Penerapan Strategi Pembelajaran
Berbasis Proyek Dalam Membuat Alat Peraga IPA untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan
Keaktifan Siswa Kelas IV SDN Cermo 01 Kare Madiun, bahwa dengan adanya strategi
pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan alat peraga dari yang sebelumnya hanya
monoton menggunakan metode ceramah, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, aktivitas
guru meningkat, hingga partisipasi siswa semakin aktif.

Penelitian ini memiliki signifikansi dalam konteks pendidikan, terutama untuk
pengoptimalan penggunaan strategi pembelajaran berbasis proyek utamanya dalam kelompok
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kecil sebagai pendekatan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini pun diharapkan
mampu memberikan solusi bagi permasalahan umum yang dialami siswa seperti kurangnya
respons terhadap pembelajaran, tidak banyak partisipasi aktif dalam kelas, serta minimnya
strategi dengan motivasi dari guru.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis library research. Dimana metode
kualitatif merupakan salah satu metode yang digunakan dalam pembuatan karya tulis ilmiah
yang memuat deskriptif observatif sebagai pendekatan penelitiannya. Metode kualitatif
memungkinkan peneliti mengumpulkan informasi yang diperlukan di lapangan yang kemudian
dirumuskan sebagai teori. Sehingga analisis data pada metode ini bersifat induktif, yaitu
bergerak dari bawah ke atas. Menurut Maleong, metode kualitatif adalah sebuah penelitian
ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam kontak sosial secara alami
dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan
fenomena yang ingin dibahas. Data dalam penelitian ini didapat dari jurnal-jurnal terdahulu dan
buku-buku yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan makna yang tersirat dari kata kelompok kecil, maka secara teknis guru
ketika mengajar hanya menghadapi siswa dalam jumlah yang terbatas, berbeda dengan rata-
rata jumlah siswa yang dihadapi dalam kelas pada umumnya yang berkisar antara 33 s.d 40
orang peserta didik, dalam rombel normal. Dalam pembelajaran kelompok kecil, guru hanya
melayani siswa antara 3 s.d 8 orang, untuk kelompok kecil.

Depdikbud menjelaskan bahwa mengajar kelompok kecil adalah terbatasnya jumlah
siswa yang dihadapi oleh guru, yaitu berkisar antara 3 sampai 8 orang. Dalam artian bukan
berarti selamanya mengajar hanya pada satu kelompok saja, akan tetapi guru menghadapi
banyak kelompok dan banyak siswa dan setia kelompok memiliki kesempatan untuk bertatap
muka secara kelompok.

Mengajar kelompok kecil dapat memberikan sedikit kemudahan bagi guru karena
menjelaskan satu materi dan dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil dan diajarinya kemudian
memberikan tugas untuk dikerjakan secara bersama-sama. Namun mengajar kelompok kecil
juga membutuhkan keterampilan, karena sebagai guru bukan hanya serta merta mengajar tetapi
perlu memikirkan bagaimana agar hasil belajar siswa baik dan signifikan peningkatannya.

Salah satu yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran
berbasis proyek. Project Based Learning merupakan suatu pendekatan pengajaran yang
dikembangkan berdasarkan prinsip konstruktivis, problem solving, inquiri riset, integrated
studies dan refleksinya yang menekankan pada aspek kajian teoritis dan aplikasinya.
Pembelajaran menggunakan metode Project Based Learning siwa mengembangkan suatu
proyek baik secara individu ataupun secara kelompok untuk menghasilkan suatu produk. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan metode Project Based Learning berpusat
kepada anak. Masitoh (2008; 8.8) menjabarkan ciriciri pembelajaran yang berpusat pada anak
yaitu: 1) prakasa kegiatan tumbuh dari anak, 2) anak memilih bahan dan memutuskan sendiri
apa yang ingin dikerjakan, 3) anak mengekspresikan bahan secara aktif dengan seluruh
inderanya, 4) anak menemukan sebab akibat melalui pengalaman langsung dengan objek, 5)
anak menggunakan otot kasarnya ketika sedang belajar, dan 6) anak berkesempatan untuk
menceritakan pengalamannya. Untuk kegiatan belajar mengajar dengan kelompok Kkecil
didalamnya, strategi ini dapat sangat membantu. Selain karena beragam kegiatan yang dapat
dibagi-bagi tugasnya, strategi ini juga dapat meningkatkan partisipasi aktif dari siswa.
Mengingat beberapa siswa memiliki karakter pendiam dan susah diajak berbaur. Strategi ini
dapat dijadikan panduan untuk mengajak beberapa karakter siswa yang seperti itu untuk dapat
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berbaur dan mengemukakan pendapat. Di dalam strategi ini pula, terdapat pembelajaran inquiri
dimana kegiatan pembelajarannya melibatkan siswa untuk menganalisis secara sistematis, kritis,
dan logis sehingga dapat membuat siswa merumuskan sendiri jawaban dan data-data
temuannya dengan percaya diri.

Selain itu, kerja proyek juga memuat tugas-tugas yang beragam mengacu pada
banyaknya pertanyaan dan juga problematika yang cukup menantang, sehingga siswa seperti
tertantang untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan penelitian,
serta dapat memberikan siswa kesempatan belajar secara mandiri. Dengan demikian, siswa
dapat menjadi lebih kreatif dan juga inovatif.

Kesimpulan

Pembelajaran kelompok kecil merupakan metode pengajaran di mana guru menghadapi
siswa dalam jumlah terbatas, yaitu sekitar 3 hingga 8 orang per kelompok, berbeda dengan kelas
biasa yang biasanya terdiri dari 33 hingga 40 siswa. Dengan kelompok kecil, guru dapat
memberikan perhatian lebih intensif dan membimbing siswa secara lebih fokus, meskipun tetap
harus mengelola beberapa kelompok sekaligus. Metode pembelajaran berbasis proyek (Project
Based Learning) sangat sesuai diterapkan dalam konteks ini karena menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran, di mana mereka aktif mengembangkan proyek secara individu atau
kelompok untuk menghasilkan produk tertentu. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk
mengambil inisiatif, memilih bahan belajar secara mandiri, mengekspresikan diri secara aktif,
serta belajar melalui pengalaman langsung. Selain itu, strategi ini meningkatkan partisipasi aktif
siswa, termasuk mereka yang pendiam atau sulit berinteraksi, dengan melibatkan kemampuan
analisis kritis, logis, dan sistematis melalui pendekatan inkuiri. Melalui kerja proyek yang
menantang, siswa didorong untuk menjadi kreatif, inovatif, mandiri dalam merancang,
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan melakukan penelitian. Oleh karena itu,
pembelajaran kelompok kecil yang dipadukan dengan metode Project Based Learning dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa secara signifikan serta mengembangkan berbagai
kompetensi penting yang mendukung keberhasilan belajar secara menyeluruh.
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